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Abstrak

Telah dilakukan penelitian menggunakan metode irradiasi multigamma standar untuk rekayasa
genetik pada tanaman kacang tanah lokal jumbo tipe tegak Rote Ndao.Penelitian ini dilakukan di
Kelurahan Oesapa Barat Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji ketepatan dosis untuk perbaikan varietas kacang tanah lokal
jumbo tipe tegak yang diiradiasi dengan multigamma standar dan menyelidiki sifat toleran varietas
mutan hasil irradiasi pada beberapa sifat fisis lingkungan yang dibatasi pada temperatur dan
kelembaban yang tidak sesuai dengan kondisi tumbuh kacang tanah lokal.Hasil penelitian
menunjukkan penggunaan dosis yang tepat untuk memperoleh varietas unggul adalah dosis 4000.
Karakteristik bakal unggul diperoleh dosis 4000 rads meliputi waktu tumbuh tercepat, jumlah benih
yang tumbuh terbanyak, umur berbunga tercepat, umur panen tercepat, jumlah polong per pohon
terbanyak, jumlah biji dalam satu polong terbanyak, kadar protein terbesar, kadar lemak terbesar,
dan massa per 150 biji tertinggi. Kelembaban dan temperatur tanah dan udara pada tempat yang
ditanami kacang tanah lokal jumbo tipe tegak Rote Ndao toleran terhadap pada beberapa sifat fisis
lingkungan.

Kata kunci: Rekayasa Genetik; kacang tanah lokal jumbo; irradiasi multigamma standar

Abstract

The research has done using Multigamma Irradiation Method for genetic engineering on local
jumbo peanut plants of the upright type Rote Ndao. This research has done in Oesapa Barat, Kelapa
Lima District, Kupang City, East Nusa Tenggara. This study is to test the accuracy of the dose for
improvement of local jumbo varieties of upright type peanuts irradiated with standard multigamma
and to determine tolerance of irradiated mutant varieties to several environmental physical
characteristics that are limited to temperature and also the humidity that are not suitable for local
peanut growth conditions. The results showed that the right dose to obtain high produce of varieties
is dose 4000. The superior characteristics obtained from a dose of 4000 rads included the fastest
growing time, the highest number of pods per tree, the highest number of seeds in one pod, the
highest protein content, thehighest fat content, and the highest mass per 150 seeds. Humidity and
temperature of the soil and air in the area planted with Rote Ndao jumbo local peanuts are tolerant
of several environmental physical characteristics.

Keywords: Genetic Engineering; Jumbo local peanut; Standard Multigamma Irradiation

PENDAHULUAN

Tanaman Kacang tanah (Arachis
Hypogaeal.) adalah tanaman leguminoceae
yang sudah dikenal dan dibudidayakan di
Indonesia dansalah satu jenis kacang-kacangan
yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia. Berdasarkan bentuk atau letak
cabang leteral, tipe pertumbuhan kacang tanah
dapat dibedakan menjadi tipe menjalar dan tipe
tegak. Tipe menjalar mempunyai percabangan
lebih panjang dan tumbuh ke samping, hanya
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bagian ujung yang mengarah ke atas dan umur
tanaman tipe menjalar dapat mencapai 6 bulan.
Sedangkan tipe tegak mempunyai percabangan
yang tumbuh agak melurus ke atas dan
umurnya genjah, yaitu antara 100-120 hari.
Tanaman kacang tanah memiliki gizi yang
sangat penting seperti lemak (40-50%), protein
(20%), serta vitamin yang cukup tinggi [1].
Keragaman polong yang mencirikan varietas
golongan Vulgaris, Fastigiata, Peruviana, dan
Hypogaea, varietas kacang tanah [2]. Tipe
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tumbuh kacang tanah adalah Prostrate dan
Tegak (erect) [3].

Morfologi Kacang Tanah

- Akar
Sistem  perakaran  kacang tanah
mempunyai akar tunggang, namun akar

primernya tidak tumbuh secara dominan, yang
berkembang adalah akar serabut, yang
merupakan akar sekunder. Akar kacang tanah
dapat tumbuh sedalam 40 cm. Pada akar
tumbuh bintil akar atau nodul [4].
- Batang

Kacang tanah memiliki batang yang tidak
berkayu dan berambut halus. Pada batang
terdapat stipula, batang dan cabang berbentuk
bulat. Pada awalnya batangtumbuh tunggal,
namun lambat laun bercabang banyak seolah-
olah merumpun. Tinggi tanaman berkisar antara
30-50 cm atau lebih tergantung jenis atau
varietas kacang tanah [5].
- Daun

Kacang tanah berdaun majemuk bersirip
genap, terdiri atas 4 anak daun, dengan tangkai
daun agak panjang. Helaian anak daun bertugas
mendapatkan cahaya matahari  sebanyak-
banyaknya. Pada masa akhir pertumbuhan,
daun mulai gugur dari bagian bawah tanaman
[6].
- Bunga

Bunga kacang tanah berwarna kuning
orange muncul pada setiap Kketiak daun,
mempunyai tangkai panjang yang berwarna
putin. Mahkota bunga berwarna kuning,
pangkal bunga bergaris-garis merah atau merah
tua [7].
- Polong

Buah kacang tanah disebut polong setelah
terjadinya pembuahan atau bakal buah dan
disebut juga ginafora. Polong kacang tanah
sangat bervariasi ukurannya antara 1 cm x 0,5
c¢cm dan 6 cm x 1,5. cm setiap polong kacang
tanah dapat berisi antara 1 biji — 5 biji [8].

Peluruhan Radioaktif

Dalam satu gram zat radioaktif terdapat
miliaran atom radioaktif. Ada 3 jenis peluruhan
radioaktif yakni peluruhan alfa, peluruhan beta,
dan peluruhan gamma [7].

Waktu Paruh
Waktu paruh (t1/2) didefinisikan sebagai
periode waktu di mana jumlah cacah inti
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atom induk yang bersifat radioaktif tunggal
separuh dari cacah semula [9].

Dosis Radiasi
Tabel 1. Standar dosis radiasi gamma yang
digunakan pada tanaman [10].

100 rads — 3000

Mutasi Pada Tanaman

rads
Mutasi dalam Tanaman 1000 rads-4000
Biji-Bijian rads
Stimulasi  Pertumbuhan 200 rads-1000

(Tanaman Biji-Bijian) rads

Karena pengaruh pemilihan benih lokal
yang tidak bermutu, teknik budidaya yang
bersifat tradisional, pola iklim yang tidak
beraturan, pengaruh kondisi lingkungan dan
permintaan kacang tanah yang terus meningkat
dari tahun ke tahun mempengaruhi produksi
tanaman kacang tanah lokal jumbo tipe tegak
tersebut relatif rendah. Karena itu, perlu
peningkatan varietas agar produksi kacang
tanah lokal jumbo tipe tegak tersebut kembali
meningkat. Salah satu upaya yang dilakukan
untuk mendapatkan produksi tinggi dari
varietas yang lebih unggul diperlukan teknologi
pengembangan melalui tahapan pemuliaan
menggunakan radiasi multigamma [11].

Pemuliaan merupakan ilmu pengetahuan
yang digunakan untuk memperbaiki sifat
tanaman, baik secara kualitatif maupun secara
kuantitatif ~ tujuannya untuk peningkatan
produksi. Radiasi dengan sinar multigamma
dapat menimbulkan perubahan sifat pada
tanaman. Kenyataan ini telah dipergunakan
dalam ilmu pemuliaan tanaman sebagai salah
satu cara untuk memperbesar variebelitas sifat-
sifat  keturunan yang diperlukan untuk
mendapatkan varietas yang lebih unggul.
Pemuliaan tanaman dengan menggunakan
metode radiasimultigamma sebelumnya telah
diuji coba pada kacang tanah tipe tegak lokal
asal pulau Rote, kacang tanah asal Kefamenanu
dan kacang tanah berkulit Ari merah tipe tegak
asal Soe. Dengan penggunaan dosis antara 1000
rads sampai 4000 rads, peneliti mencoba

mendapatkan  dosis yang tepat untuk
memperoleh varietas yang lebih unggul
dibandingkan induknya. Pada penelitian

tersebut, diperoleh bahwa penggunaan dosis
radiasi yang terbaik untuk jenis tanaman kacang
tanah tipe tegak asal pulau Rote adalah 2000
sampai 4000 rads [1, 2], kacang tanah asal
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Kefamenanu yaitu 3500 rads [13] dan Kacang
tanah berkulit ari merah asal Soe yaitu 4000
rads [14].

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian tanaman ini dilakukan
di Kelurahan Oesapa Barat Kecamatan Kelapa
Lima, Kota Kupang, di Laboratorium Fisika,
Fakultas Sains dan Teknik, Universitas Nusa
Cendana dan di Laboratoriun Kimia Pakan,
Fakultas  Peternakan, Universitas Nusa
Cendana. Penelitian dilakukan selama bulan
November 2021 sampai Maret 2022.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: sumber radiasi multigamma, counter
dosis radiasi, neraca digital, alat analisis
kandungan protein (cawan porselin, eksikator,
neraca digital, oven, tanur, pemanas listrik,
pipet, destilasi), analisis kandungan lemak
(thimble, labu dasar bulat, oven, soklet),
pengukuran temperatur dan kelembaban (Soil
Analyzer Tanah Tester Moisture Meter PH,
Thermometer Hygrometer Humidity) meter
atau mistar ukur serta alat pendukung lainnya
seperti linggis, cangkul, wadah, tali rafia,
plastik dan alat penyiram tanaman.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah benih kacang tanah lokal jumbo tipe
tegak yang sudah diradiasi, tanah, pupuk, obat
hama dan air. Bahan analisis kandungan
protein (Larutan H2SO4, Larutan NaOH,
Larutan HCL, asam borat, aquades). Bahan
analisis kandungan lemak (n-Heksan)

PROSEDUR KERJA
Tahap pengambilan data
penelitian meliputi:

dan  prosedur

Observasi

Observasi adalah langkah awal untuk
pemilihan dan pengambilan sampel biji kacang
tanah lokal jumbo tipe tegak Rote Ndao dan
penetapan lokasi penanaman.

Sampling

Sampling adalah metode untuk memilih benih
yang baik untuk dijadikan sampel dalam
penelitian.  Sampling  dilakukan  untuk
menganalisis sifat fisis dari sampel. Sampel biji
kacang tanah lokal jumbo tipe tegak dimasukan
kedalam plastik sebanyak 5 sampel/150 biji.
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Radiasi Benih

Sampel (benih) kacang tanah lokal jumbo
tipe tegak yang telah dipilih dan diradiasi
menggunakan sumber (multigamma) dengan
variasi dosis radiasi yang berbeda yaitu:
RO = Benih Tanpa radiasi
R1 = Benih yang di radiasi dengan 1000 rads
R2 = Benih yang diradiasi dengan 2000 rads
R3 = Benih yang diradiasi dengan 3000 rads
R4 = Benih yang diradiasi dengan 4000 rads

Radiasi  dilakukan  dengan  cara
diletakkan benih yang akan diradiasikan ke
dalam tempat yang telah tersedia kemudian
diletakan ke dalam sumber radiasi multigamma
dan setiap perlakuan di radiasi. Perbedaan ini
dilakukan dengan cara meletakkan filter
sebagai penutup benih ketika akan diradiasi.
Filter yang digunakan memiliki ketebalan yang
telah ada sesuai dengan dosis yang diinginkan.
Jarak antara filter dan materi diatur sedemikian
rupa sehinngga radiasi sumber dapat tertangkap
secara optimal oleh jendela filter.

Pelaksanaan Penanaman
1. Persiapan lahan dan Penanaman

Lahan  dibersihkan. Lahan  yang
dibersihkan kemudian di bagi menjadi 5 petak,
setiap petak berukuran 100cm x 100cm dengan
jarak tanaman 25cm x 25cm dan jumlah biji
yang ditanam adalah 4 biji per lubang dengan
kedalam 4 cm.
2. Pemupukan

Pemupukan dilakukan mengikuti
prosedur teknik budidaya kacang tanah yang
dianjurkan.
3. Pengamatan

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui
apakah kacang sudah siap di panen atau belum.

4. Pemanenan

Pemanenan dilakukan apabila sebagian
besar daun mulai mengering dan gugur,
batangnya mulai keras, serta kulit polong
cukup keras dan berwarna kehitam-hitaman.

Seleksi

Seleksi merupakan tahapan untuk melihat benih
setelah ditanam. Tahapan ini dilakukan sekali
pada saat tanaman sudah tumbuh berumur 7
hari hingga menjelang panen.

Komparatif
Komparatif yakni proses perbandingan dimana
dilihat dari setiap perlakuan yang sudah
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diiradiasi maupun tidak diiradiasi untuk

menentukan benih yang unggul.

Pengukuran

Selain pengamatan diatas, perlu dilakukan
pengamatan penunjang yang dilakukan setelah
panen yaitu mengukur massa per 150 biji, uji
kandungan protein dan uji kandungan lemak
kacang tanah lokal Jumbo tipe tegak Rote
Ndao untuk mendapatkan benih yang unggul.
1. Penentuan Kadar Protein

a. Timbang 0,2 - 0,3gram sampel, dan
dimasukkan ke dalam labu kjeldahl

b. Tambahkan pereaksi Selen (Selen
mixture) sebanyak setengah ujung
spatula, dan 20 mL H2SO4 95-97%

c. Tempatkan pada alat digestasi atau
pemanas listrik, panaskan sampai larutan
sampel tersebut berwarnajernih

d. Lalu diencerkan sampai 120 mL dengan
aquadest  (dilakukan hati-hati dan
perlahan, karena akan timbul panas)

e. Ambil dengan pipet sebanyak 5 mL
sampel tersebut, dan masukkan kedalam
alat destilasi

f. Tambahkan 10 mL Larutan NaOH 50%
kedalam sampel, dan dibilas dengan
aquadest

g. Destilat ditampung dengan larutanasam
borat 2% dalam erlenmeyer yangsudah
dibubuhi indikator BCG-MR, sampai
volume destilat £ 30 mL

h. Kemudian destilat tersebut dititrasi
dengan HCI 0.01 N, sampai terbentuk
warna titik akhir merah muda yang tidak
hilang dalam 30 detik

i. Lakukan penetapan kadar blanko, sesuai
tahapan e sampai h, tanpa menggunakan
sampel.

3. Analisis Kadar Lemak dengan Metode

Sokletasi

a. Masukkan kertas saring/filter dalam oven
105°C selama 1 jam

b. Angkat dan letakkan dalam desikator
selama 30 menit lalu timbang berat kertas
saring/filter

c. Kemudian timbang sampel sebanyak 1
g (a) dalam kertas saring/filter yang
beratnya (b g), lalu masukkan dalam
labu lemak/soxlet

d. Rangkai sedemikian rupa  Water
Circulation bersuhu 5°C, labu
penampung tegak, pendingin tegak, alat
extrasi soxlet lalu letakkan diatas tungku
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pemanas
e. Pada rangkaian soxlet tersebut
larutan ether atau petroleum benzene
f. Proses ekstrasi dihentikkan apabila pada
labu soxlet bahan pelarutnya sudah
bening sekurang-kurangnya 20 jam.
g. Sampel diangkat dan dikeringkan dalam
oven bersuhu 105°C
h. Angkat dan letakkan dalam desikator
selama 30 menit, lalu timbang dan catat
berat sampel (c gram).
4. Penimbangan Massa per 150 biji
a. Menyalakan Neraca digital
b. Letakkan sampel di atas Neraca digital
dan ditimbang
c. Catat massa sampel dari setiap dosis.
5. Model dan Analisis Data
Model dan analisis data yang digunakan
adalah:
a. Presentase pertumbuhan dihitung dengan
persamaan [15]

_ (Tas—4sc
GP = (—TAS ) x 100% (1)

Keterangan:

GP = Presentase pertumbuhan %

Tas = Jumlah total biji yang ditanam

Asc = Jumlah biji yang tidak tumbuh

a. Estimasi peningkatan produksi dan

presentase pertambahan massa per
150 biji [15] sebagai berikut:

Yolpap = (“EE2EE) X 100% @)

PTS

diisi

Keterangan:

Ipap = Presentase pertambahan polong per
pohon (%)

Aprs = Jumlah polong pada sampel perlakuan

Apcs = Jumlah polong pada sampel kontrol

%PM = (%T’Z”“) x 100% (3)

PM = Presentase Pertambahan Massa per
150 biji

MPTS = Massa per 150 biji pada sampel
perlakuan

MPCS = Massa per 150 biji sampel control

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian kacang tanah lokal
jumbo tipe tegak Rote Ndao yang ditanam
sebanyak 100 benih per perlakukan ditanam 4
benih per lubang untuk 25 lubang per
perlakuan. Kacang tanah yang diradiasi
mempunyai waktu tumbuh lebih cepat yakni
pada umur 4 sampai 5 hari setelah tanam,
dibandingkan dengan benih induk tanpa radiasi
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multigamma dengan umur 6 hari setelah tanam.
Hal ini dikarenakan sinar radiasi multigamma
dapat mempersingkat umur tumbuh, umur
berbunga, umur panen dan dapat menghasilkan
varietas yang lebih unggul dari benih lokal.

Proses pemanenan dilakukan pada saat
tanaman kacang tanah lokal jumbo tipe tegak
sebagian besar daunnya sudah menguning dan
mulai gugur, batang mulai mengeras dan
menunjukkan ciri-ciri siap dipanen. Untuk
pemanenan kacang tanah lokal jumbo tipe tegak
Rote Ndao dilakukan pada saat tanaman
berumur 97-112 setelah tanam.
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Pengamatan yang dilakukan meliputi
waktu tumbuh, benih yang tumbuh, tinggi
tanaman, umur berbunga, umur panen jumlah
polong per pohon, jumlah biji per polong, warna
biji, kadar protein, kadar lemak dan massa per
150 biji. yang tumbuh, tinggi tanaman, umur
berbunga, umur panen jumlah polong per
pohon, jumlah biji per polong, warna biji, kadar
protein, kadar lemak dan massa per 150 biji.

Hasil pengukuran temperatur dan
kelembaban tanah dan udara yang dilakukan
sebanyak 4 kali selama proses penanaman yakni
pada saat penanaman, saat tanaman.

Tabel 2. Data Karakteristik Fisis yang teramati dan terukur di lapangan

Parameteryang Perlakuan Keterangan
diamati Tanpa 1000 rads 2000 rads 3000 rads 4000 rads
Radiasi
Awal waktu 6 hst 5 hst 5 hst 4 hst 4 hst hst
tumbuh (hari setelah tanam)
Jumlah benih 87 88 97 98 98 Benih yang ditanam
yang tumbuh berjumlah 100, untuk
25 lubang per perlakuan
dengan 4 benih per
lubang.

Kisaran Rata- 3,4cm 3,7cm 41cm 45cm 5cm Rata-rata tinggi
ratatinggi 138cm  145cm  16,6cm 18 cm 16,9cm  tanaman diukur saat
tanaman 222cm 21.8cm 26,2cm  28,7cm 27,7cm tanaman berumur 1

271cm 252cm  34,3cm  37,5cm 36,9cm minggu  sampai 8
29,6 cm 29cm  432cm  479cm 47,1cm minggu setelah tanam
374cm  352cm  469cm  54,9cm 56,9cm  terdapat pada lampiran
429cm 42,1cm 54,3cm  61,2cm 62,2cm |
479cm 46,4cm 60,4cm  67,8cm 68,2 cm
Umur awal 27 hst 26 hst 25 hst 25 hst 24 hst Dilihat saat tanaman
berbunga mulai berbunga
Umur panen 112hst 108 hst 104 hst 99 hst 97 hst Dilihat ketika tanaman
sudah siap dipanen
Rata-Rata 10 11 12 13 14 Dilihat jumlah polong
Polong per per pohon terbanyak
pohon
Rata-rata 2 2 3 3 4 Dilihat dan diamati
Jumlah biji per jumlah biji terbanyak
polong padamasing-masing
sampel
Warna Kulit Coklat Coklat Coklat  Coklat Coklat Dilihat ketika kacang
ari biji Kemerahan Kemerah Kemerah Kemerah Kemerahan, sudah dipisahkan
an an an dan Coklat darikulit polong
merah  mudadan
Merah
Kadar Protein  21,811% 21,345% 23,466% 24,163% 27,676%  Diukur setelah tanaman

dipanen
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Kadar Lemak 51,834% 52,301% 52,333% 52,501%  53,937%  Diukur setelah tanaman
dipanen
Massa per 150 65,71 gram 66,42 76,05 79,76 93,53 gram Ditimbang
biji gram gram gram Menggunakan  neraca
digital

SIMPULAN DAN SARAN

Dosis radiasi yang tepat pada tanaman
kacang tanah lokal Jumbo tipe tegak Rote Ndao
adalah 4000 rads sesuai dengan penelitian
terdahulu.

Karakteristik bakal unggul hasil irradiasi
multigagmma yang teramati dan terukur
ditunjukkan pada dosis 4000 rads yang
signifikan meliputi Waktu tumbuh tercepat,
Jumlah benih yang tumbuh terbanyak, Umur
berbunga tercepat, umur panen tercepat, jumlah
polong per pohon terbanyak, jumlah biji dalam
satu polong terbanyak, Kadar Protein sebesar
27,676%, kadar Lemak sebesar 53,937%, dan
massa per 150 biji tertinggi yakni 93,53 gram.

Hasil kacang tanah lokal jumbo tipe
tegak Rote Ndao dapat beradaptasi dengan
kelembaban dan temperatur pada musim hujan.

Estimasi presentase peningkatan
produksi tertinggi terdapat pada dosis 4000 rads
dengan hasil 29,74%
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